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PRAKATA 

 

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT hanya 

dengan rahmat-Nyalah penulisan “Buku Ajar Dasar Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja” dapat selesai. Buku ini disusun untuk 

memenuhi kebutuhan mahasiswa akan buku ajar dalam 

perkuliahan Dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). 

Mengingat Buku tentang K3 masih relatif sedikit sehingga buku 

ini diharapkan bisa digunakan sebagai tambahan referensi bagi 

mahasiswa. 

Sebagai buku ajar, maka organisasi buku ini sengaja 

disusun dengan menampilkan secara berurutan tentang: 

Kompetensi Dasar yang harus dikuasai bagi seseorang yang 

mempelajari K3, Indikator Pencapaian Hasil Belajar, Materi, 

Ringkasan dan Pertanyaan atau Tugas sebagai umpan balik dalam 

mempelajari buku ajar ini. 

Buku ini berisikan materi perkuliahan mengenai konsep K3, 

keselamatan kerja, kesehatan kerja, kecelakaan kerja, penyakit 

akibat kerja, fisiologi kerja, toksikan, perilaku manusia dalam 

bekerja, dan pendekatan manajemen dalam menyelesaikan 

permasalahan K3. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan dorongan dan bantuannya sehingga buku 

ini dapat terwujud. Penulis menyadari bahwa buku ini masih 

perlu untuk diadakan perbaikan, mengingat luasnya materi yang 

dipelajari dan keterbatasannya kepustakaan tentang K3 yang ada. 

Oleh karena itu maka penulis mengharapkan adanya saran atau 

kritik yang membangun dari pembaca dan pemakai buku ini 

untuk perbaikan yang akan datang. Mudah- mudahan buku ini 

dapat bermanfaat bagi semua pihak dalam memahami kesehatan 

keselamatan kerja. 

 

Penulis 

 

 

I Wayan Gede Suarjana, ST., M.Erg. 
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BUKU AJAR 

DASAR KESELAMATAN 

DAN KESEHATAN KERJA 



 

1 

 

BAB  
1 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3). 

 

A. Pengertian K3 

Sebelum masuk pada filosofi K3, perlu dipahami 

mengenai pengertian kesehatan dan keselamatan kerja atau 

sering disingkat dengan K3. Pengertian K3 yang akan dibahas 

adalah menurut World Health Organization (WHO) dan 

International Labour Organization (ILO). 

Menurut International Labour Organization (ILO) kesehatan 

keselamatan kerja atau Occupational Safety and Health adalah 

meningkatan dan memelihara derajat tertinggi semua pekerja 

baik secara fisik, mental, dan kesejahteraan sosial di semua jenis 

pekerjaan, mencegah terjadinya gangguan kesehatan yang 

diakibatkan oleh pekerjaan, melindungi pekerja pada setiap 

pekerjaan dari risiko yang timbul dari faktor-faktor yang dapat 

mengganggu kesehatan, menempatkan dan memelihara pekerja 

di lingkungan kerja yang sesuai dengan kondisi fisologis dan 

psikologis pekerja dan untuk menciptakan kesesuaian antara 

pekerjaan dengan pekerja dan setiap orang dengan tugasnya 

Definisi K3 yang disampaikan oleh ILO berbeda dengan 

yang disampaikan oleh Occupational Safety Health Administrasi 

(OSHA). Pengertian K3 menurut OSHA adalah kesehatan dan 

keselamatan kerja adalah aplikasi ilmu dalam mempelajari risiko 

keselamatan manusia dan properti baik dalam industri maupun 

KONSEP KESEHATAN 
DAN KESELAMATAN 

KERJA 



 

17 

 

BAB  
2 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa dapat menjelaskan keselamatan kerja dan 

determinannya 

 

A. Beberapa Terminologi K3 

Sebelum memahami tentang penyebab kecelakaan kerja 

dan kaitannya dengan keselamatan kerja, perlu diketahui 

beberapa terminologi yang akan sering ditemui dalam 

keselamatan kerja. Terminologi yang dimaksud adalah 1) 

bahaya/ hazard, 2) Kecelakaan/ accident, 3) Kejadian hampir 

celaka/ near miss/ near accident, 4) Risiko/ risk, 5) Kerugian/ loss 

dan 6) Keselamatan/ safety. 

1. Bahaya/Hazard 

Bahaya adalah suatu sumber yang berpotensi 

menimbulkan kerusakan misalnya cidera, sakit, kerusakan 

properti, lingkungan atau gabungan dari semuanya. Bahaya 

merupakan suatu karakteristik yang menjadi satu atau 

melekat pada suatu bahan, kondisi, sistem dan peralatan. 

Penting untuk memahami konsep bahaya. Pemahaman yang 

keliru mengenai konsep bahaya akan mengakibatkan bentuk 

pengendalian bahaya yang tidak efektif. Bahaya juga 

berkaitan dengan keberadaan energi. Supaya dapat 

menimbulkan kecelakaan, maka harus terjadi kontak dengan 

energi atau substansi. 

Incident is usually the result of contact with source of energy 

(i.e kinetic,electrical, chemical, thermal,etc)above the threshold limit 

KESELAMATAN 
KERJA DAN 

KECELAKAAN KERJA 
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BAB  
3 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa dapat menjelaskan konsep kesehatan kerja dan 

penyakit akibat kerja. 

 

A. Pengertian Kesehatan Kerja 

Definisi kesehatan kerja menurut WHO tahun 1950 adalah 

kesehatan kerja adalah suatu upaya untuk mempertahankan dan 

meningkatkan derajat kesejahteraan fisik, mental dan sosial 

yang setinggi-tingginya bagi semua pekerja pada semua 

pekerjaan dari risiko akibat faktor yang merugikan kesehatan, 

penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam suatu lingkungan 

kerja yang diadaptasikan dengan kapabilitas fisiologi dan 

psikologi dan diringkaskan sebagai adaptasi pekerjaan 

manusida dan setiap manusia terhadap pekerjaan. Definsi 

tersebut mengalami perubahan, sehingga pada tahun 1995 oleh 

gabungan WHO dan ILO mendefinisikan kesehatan kerja pada 

tiga fokus yang berbeda, yaitu: 1) Pemeliharaan dan promosi 

kesehatan karyawan dan kapasitas kerja, 2) Peningkatan 

lingkungan kerja dan pekerjaan yang kondusif terhadap K3 

karyawan dan 3) Pengembangan, pengorganisasian kerja dan 

budaya kerja ke arah yang mendukung kesehatan dan 

keselamatan di tempat kerja dan dalam mengerjakan yang 

demikian itu juga meningkatkan suasana sosial yang positif dan 

operasi yang lancar dan dapat meningkatkan produktivitas 

perusahaan. 

Konsep budaya kerja yang dimaksudkan dalam kerangka 

ini adalah suatu refleksi dari sistem nilai pokok yang diadopsi 

KESEHATAN KERJA 
DAN PENYAKIT 
AKIBAT KERJA 
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BAB  
4 

 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis sumber bahaya lingkungan kerja dan efek 

yang ditimbulkannya. 

 

A. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik yang akan dibahas pada bab ini 

terdiri dari kebisingan, pencahayaan, getaran mekanis, dan 

radiasi. 

1. Kebisingan 

Definisi kebisingan oleh beberapa ahli mengatakan, 

antara lain: a) Bising adalah suara yang timbul dari getaran-

getaran yang tidak teratur (Dennis), b) Bising adalah suara 

yang kompleks yang mempunyai sedikit ataupun tidak 

mempunyai periodik, bentuk gelombang tak dapat diikuti 

atau diproduksi lagi dalam waktu tertentu , c)Bising adalah 

suara yang tidak mempunyai kualitas musik, d) Bising 

adalah suara yang tidak dikehendaki kehadirannya oleh 

yang mendengar dan mengganggu, dan e) Kebisingan 

didengar sebagai rangsangan-rangsangan pada telinga oleh 

getran-getaran melalui media elastis, dan manakala bunyi-

bunyi tersebut tidak dikehendaki, maka dinyatakan sebagai 

kebisingan. 

Suara dapat dihasilkan bila suatu sumber bunyi 

menggerakkan udara sekitarnya dalam gerakan gelombang. 

Gerakan akan menyebar ke partikel-partikel udara yang jauh 

dari sumber bunyi. Bunyi merambat di udara dengan 

LINGKUNGAN 
KERJA 
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BAB  
5 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep fisiologi dalam K3 

 

A. Metabolisme Energi 

Sumber energi utama untuk bekerja berasal dari makanan 

yang dimakan, namun energi dalam makanan terlalu lambat 

untuk digunakan secara langsung oleh aktifitas otot. Oleh 

karena itu, energi disajikan dalam bentuk ikatan kimia nutrisi 

yang diubah menjadi energi umum dan beredar dalam bentuk 

Adenosin Tri Phospat (ATP). Proses ini secara umum disebut 

metabolisme energi. 

Berbagai proses di dalam sel memerlukan peran suplai 

ATP, termasuk juga kontraksi otot. Kerja otot saat kontraksi 

pada dasarnya adalah mengubah energi kimia menjadi energi 

kinetik. Proses ini mirip dengan pembakaran pada mobil. Pada 

mesin pembakaran, gasoline dan udara masuk ke dalam silinder. 

Bunga api yang dihasilkan mengawali adanya pembakaran 

campuran gas. Pemuaian gas akan memaksa piston untuk 

bergerak, energi kimia dalam gasoline akan dikonversi menjadi 

energi kinetic dan panas. Mesin dapat didinginkan dengan 

cairan atau udara untuk mencegah panas yang berlebih, dan sisa 

pembakaran akan dibuang. 

Energi yang digunakan untuk kontraksi otot juga 

dikonversikan menjadI panas, yang akan diambil oleh darah dan 

diangkut ke kulit, dihamburkan ke lingkungan. Karbondioksida 

yang dihasilkan dari metabolisme diangkut menuju paru dan 

FISIOLOGI KERJA 
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BAB  
6 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa dapat menjelaskan penggunaan bahan-bahan 

kimia yang bersifat toksik di tempat kerja. 

 

A. Asas Umum Toksik 

Pada Bab sebelumnya, yaitu Bab Lingkungan Kerja sudah 

diketahui mengenai hazard atau bahaya dari lingkungan kerja 

terhadap kesehatan. Bahaya akan masuk dalam tubuh dan akan 

menimbulkan ketidakseimbangan homesotastis (Baca lagi Bab 

2). Lingkungan pada umumnya termasuk lingkungan kerja tidak 

lepas dari pajanan zat ya kimia. Oleh karena itu, sebaiknya   

dipelajari   sifat-sifat   yang   ada disekitarnya supaya dapat 

memanfaatkan secara baik dan dapat terhindar dari dampak 

buruknya. Zat kimia masuk ke dalam tubuh secara sengaja atau 

tidak sengaja melalui kulit, inhalasi dan oral. Untuk 

mempelajari hal di atas diperlukan suatu ilmu yaitu 

Toksikologi. Toksikologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang aksi bahaya kimia atas jaringan biologi dan 

dampaknya. Definisi ini mengandung arti bahwa dalam 

jaringan biologi (tubuh), dalam kondisi tertentu, zat kimia 

dapat berinterksi menimbulkan efek berbahaya, kondisi, 

mekanisme, wujud dan sifat efek toksik suatu zat. Dengan 

memahami kondisi, mekanisme, wujud dan sifat efek toksis 

suatu zat, dapat diketahui cara mengevaluasi bahaya zat. 

  

TOKSIKAN DI 
TEMPAT KERJA 
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BAB  
7 

 

Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep interaksi manusia 

dalam bekerja kaitannya dengan K3 dan psikologi industri. 

 

A. Latar Belakang Psikologi dalam K3 

Manusia merupakan makhluk yang sangat komplek. 

Manusia ditakdirkan memiliki pikiran, perasaan dan kehidupan 

sosial yang tidak mungkin hidup sendiri. Setiap manusia 

mempunyai persepsi keinginan berbeda terhadap pekerjaan. 

Demikian pula respon manusia terhadap lingkungan kerjanya, 

baik positif maupun negatif. Respon positif berupa motivasi 

kerja yang tinggi, kepuasan kerja meningkat, kenyamanan 

dalam bekerja. Sedangkan respon negatif dapat berupa 

ketidakpuasan dalam bekerja, angka absenteisme atau mangkir 

kerja meningkat adanya rasa kekhawatiran ataupun stres. 

Respon yang diberikan karyawan akan berpengaruh terhadap 

perkembangan organisasi. 

Latar belakang manusia bekerja adalah memiliki beberapa 

alasan yaitu pemenuhan kebutuhan dasar, manusia sebagai 

mahkluk sosial, pemenuhan kebutuhan hidup, bagian dari 

status sosial, dan ibadah. Dalam teori motivasi berbagai 

dorongan dan alasan manusia bekerja akan menjadi skala 

prioritas seseoarang dalam bekerja. 

Pemenuhan kebutuhan dasar. Kebutuhan dasar manusia 

berupa makan, minum, pakaian, tempat tinggal. Menurut teroi 

motivasi Maslow kebutuhan dasar manusia harus terpenuhi 

PERILAKU MANUSIA 
DALAM BEKERJA DAN 
PSIKOLOGI DALAM K3 
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BAB  
8 

 

Kompetensi Dasar 

Pada materi ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan 

pengendalian bahaya di tempat kerja. 

 

A. Konsep Pengendalian Bahaya 

Pada bab sebelumnya telah diuraikan dengan jelas 

mengenai konsep hazard/bahaya dan klasifikasi bahaya di 

lingkungan kerja. Secara garis besar, hazard dikelompokkan 

menjadi bahaya dari lingkungan, pekerjaan dan manusia. Pada 

bab ini yang akan dibahas adalah pengendalian bahaya yang 

berasal dari pekerjaan. 

Dalam manajemen bahaya (hazard management) dikenal 

lima prinsip pengendalian bahaya yang bisa digunakan secara 

bertingkat/ bersama-sama untuk mengurangi/menghilangkan 

tingkat bahaya. Lima prinsip pengendalian bahaya yaitu: 1) 

Penggantian/substitution, juga dikenal sebagai engineering 

control, 2) Pemisahan/separation (berupa pemisahan 

fisik/physical separation, pemisahan waktu/time separation, 

pemisahan jarak/distance separation), 3) Penggunaan 

Ventilasi/ventilation, 4) Pengendalian administrative/ 

administrative controls, dan 5) Perlengkapan perlindungan 

personnel/Personnel Protective Equipment/PPE. Ada tiga tahap 

penting (critical stages) di mana kelima prinsip tersebut 

sebaiknya diimplementasikan, yaitu: 1) Pada saat pekerjaan dan 

fasilitas kerja sedang dirancang, 2) Pada saat prosedur 

operasional sedang dibuat, 3) Pada saat perlengkapan/peralatan 

kerja dibeli. 

PENGENDALIAN 
BAHAYA/HAZARD 

CONTROL 
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Kompetensi Dasar 

Mahasiswa dapat menganalisis fungsi –fungsi manajemen 

dalam K3. 

 

A. Latar Belakang Manajemen dalam K3 

Era pasar bebas yang marak dengan berbagai persaingan, 

menuntut penerapan manajemen K3 untuk dijalankan dengan 

baik dan terarah. Proses industrialisasi merupakan "syarat 

mutlak" dalam pembangunan di negeri ini. Pengalaman di 

negara-negara lain mewujudkan bahwa tren suatu 

pertumbuhan dari sistem K3 adalah melalui fase-fase, yaitu 

kesejahteraan, produktivitas kerja, dan toksikologi industri. K3 

sebagaimana halnya aspek-aspek tentang pengaturan tenaga 

kerja, terutama para buruh pada umumnya sedang berada pada 

fase 'kesejahteraan'. Setelah tercapainya kestabilan politik, 

hukum, dan ekonomi, memulai menginjakkan kaki ke fase 

produktivitas kerja. 

Sedangkan fase toksikologi industri, cepat lambatnya 

dicapai tergantung kepada kemampuan untuk mengembangkan 

perindustrian pada umumnya. Penerapan pengaturan 

perundang-undangan dan pengawasan serta perlindungan para 

buruh merupakan prinsip dasar dalam sistem manajemen ini. 

Kesehatan dan keselamatan kerja yang disesuaikan dengan 

"sistem ergonomi" (penyesuaian beban kerja/alat kerja dengan 

kemampuan dan fisik pekerja), merupakan salah satu usaha 

untuk mencetak para buruh yang produktif dengan peningkatan 

SDM yang profesional dan handal. 

MANAJEMEN 
KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA 
(MK3) 
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